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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial condition perusahaan 

terhadap financial reporting quality di negara berkembang. Penelitian ini 

memperluas model penelitian yang ada dengan membagi kondisi keuangan ke 

dalam tiga zona, yaitu green zone, gray zone, dan red zone. Sampel penelitian ini 

terdiri atas perusahaan sektor manufaktur di negara berkembang dari tahun 2015-

2023 dengan 65.470 data observasi. Metode analisis yang digunakan adalah 

Ordinary Least Square (OLS) menggunakan STATA 17. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang berada pada kondisi keuangan green zone, 

gray zone, dan red zone memiliki kualitas laporan keuangan yang rendah. Secara 

statistik financial condition memiliki pengaruh terhadap penurunan financial 

reporting qualiity. Hal ini disebabkan karena manager menggunakan manajemen 

laba sebagai alat untuk mengelola laba dengan penggambaran kondisi keuangan 

yang terlihat sangat positif dari kondisi sebenarnya. 

Kata Kunci: Financial Condition, Financial Reporting Quality, Green Zone, Gray 

Zone, Red Zone, dan Manajemen Laba, Negara Berkembang 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of a company's financial condition on financial 

reporting quality in developing countries. This study expands on existing research 

models by dividing financial conditions into three zones: green zone, gray zone, 

and red zone. The sample consists of manufacturing companies in developing 

countries from 2015 to 2023, with 65,470 observations. The analysis method used 

is Ordinary Least Squares (OLS) using STATA 17. The study shows that companies 

in the green zone, gray zone, and red zone have low financial reporting quality. 

Statistically, financial condition has an impact on the decline in financial reporting 

quality. This is because managers use profit management as a tool to manage 

profits by portraying financial conditions that appear very positive compared to the 

actual conditions. 

Keyword: Financial Condition, Financial Reporting Quality, Green Zone, Gray 

Zone, Red Zone, dan Earnings management, Developing Countries 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah salah satu instrumen atau media penting yang digunakan 

perusahaan dalam menyampaikan informasi keuangannya secara sistematis dan 

terstruktur. Laporan keuangan juga berperan sebagai media komunikasi antara 

perusahaan dan berbagai pihak berkepentingan karena kualitas pelaporan keuangan 

dapat membantu dalam menilai profitabilitas dan kinerja masa lalu perusahaan 

(Tarighi et al., 2022). Sehingga, informasi dalam laporan keuangan dapat 

mempengaruhi keputusan investasi investor (Roychowdhury et al., 2019). Laporan 

keuangan dianggap berkualitas tinggi apabila mampu menyajikan informasi yang 

asli mengenai kinerja ekonomi, posisi keuangan, dan arus kas operasional yang 

betujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat kepada pemegang 

saham serta pemangku kepentingan lainnya mengenai kondisi terkini suatu entitas 

(Aifuwa & Embele, 2019).  

Oubahou et al. (2024) juga menyatakan bahwa kualitas informasi akuntansi 

perusahaan ditentukan oleh kualitas laba yang dilaporkan. Tidak hanya 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, tetapi laporan keuangan juga harus 

mampu meningkatkan kepercayaan pasar terhadap entitas tersebut. Akan tetapi, 

financial reporting quality seringkali dipengaruhi oleh financial condition 

perusahaan itu sendiri, yang mencerminkan kemampuan entitas dalam 

mempertahankan stabilitas keuangan dan menghadapi tantangan ekonomi. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Altman (1968) mengklasifikasikan financial 

condition dalam tiga zona, yaitu “non-bankrup, bankrup, dan zone of ignoranc atau 

gray-area”. Klasifikasi ini sejalan dengan penelitian oleh Kurniawan et al. (2022) 

yang juga membagi kondisi keuangan menjadi tiga kategori. Secara sederhana zona 

tersebut dapat dipisahkan menjadi “green zone, gray zone, dan red zone”. Green 

zone digambarkan sebagai perusahaan dengan kondisi yang sehat secara finansial 

(Habib et al., 2020) atau kondisi keuangan perusahaan yang stabil dengan risiko 

kebangkrutan yang sangat rendah. Sementara itu, pada kondisi gray zone 

menunjukkan kondisi perusahaan yang berada di ambang kebangkrutan  

(Valášková et al., 2021) atau berada diantara kondisi safe dan distress dengan 

tingkat risiko kebangkrutan berada pada level sedang. Sedangkan, red zone ditandai 

dengan penurunan kinerja perusahaan yang drastis, hingga berpotensi berujung 

pada kebangkrutan jika tidak segera dilakukan tindakan pencegahan (Situm, 2023). 

Pada ketiga zona financial condition tersebut sering kali menimbulkan tekanan 

yang ekstrim bagi manajer. 

 Tekanan yang ekstrim terhadap manajer kemudian menibulkan motivasi 

yang kuat dalam mendistorsi laba yang dicatatkan. Hal ini disebabkan karena 

kinerja manajer dinilai berdasarkan informasi laba yang dicatatkan. Selain itu, 

memperoleh target bonus, pendanaan eksternal, penilian kinerja yang positif, 

kemajuan karier melalui promosi sekaligus menghindari risiko penurunan pangkat 

atau pemecatan, serta menjaga citra serta mempertahankan kendali (Teixeira & 

Rodrigues, 2022; Wagener, 2024) dapat menjadi motivasi dibalik manipulasi laba. 

Agrawal and Chatterjee (2015) menyatakan bahwa apabila laba yang dilaporkan 

oleh suatu perusahaan jauh lebih rendah dari perkiraan awal, hal ini dapat 
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memberikan dampak negatif pada harga saham perusahaan di pasar. Selain itu, 

fluktuasi laba yang signifikan dari waktu ke waktu dapat menimbulkan keraguan 

bagi investor mengenai stabilitas keuntungan perusahaan tersebut.  

Maka, untuk memenuhi ekspektasi dan tuntutan investor terhadap kinerja 

keuangan yang positif dengan menyajikan laporan keuangan yang tampak lebih 

baik dari kondisi sebenarnya (Baskaran et al., 2020; Reskino & Darma, 2023; 

Valášková et al., 2021). Akan tetapi, perbedaan kondisi keuangan yang dilaporkan 

tersebut menyebabkan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi antara pihak 

internal perusahaan dan penyedia modal memungkinkan perusahaan yang 

menghadapi tekanan keuangan untuk terlibat dalam melakukan manajemen laba 

sebagai upaya mengurangi dampak buruk negatif dari kesulitan keuangan (Jacoby 

et al., 2019). Berbagai pendekatan digunakan oleh manajer guna meminimalkan 

dampak negatif dari kesulitan keuangan melalui manipulasi laba.  

Dalam upaya meningkatkan pelaporan keuangan, manajer diberikan 

keleluasaan untuk menggunakan pertimbangan pemilihan metode pelaporan yang 

sesuai dengan kondisi ekonomi perusahaan tetapi, hal tersebut dapat menjadi 

tindakan oputunistik bagi manajer untuk memanipulasi laba yang dicatatkan 

(Zimon et al., 2021). Perusahaan sering kali menyesuaikan kebijakan akuntansi 

perusahaan untuk menyembunyikan kinerja yang buruk dan menciptakan kesan 

performa yang lebih baik (Khalid et al., 2020) melalui melalui the fleksibilitas dari 

principle-based accounting standards untuk menangani laba atau menutupi 

kerugian sesuai dengan kebutuhan perusahaan (Golmohammadi Shuraki et al., 

2021; Teixeira & Rodrigues, 2022). Hal ini berdampak pada penuruan kualitas 

informasi keuangan yang disajikan. 
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 Penelitian sebelumnya menemukan adanya hubungan antara manipulasi 

laba terhadap financial condition (Iatridis & Kadorinis, 2009; Jacoby et al., 2019; 

Khalid et al., 2020; Kurniawan et al., 2022; Li et al., 2020; Valášková et al., 2021). 

Namun, terdapat perbedaan pada hasil peneilitian mengenai financial condition 

pada gray zone oleh Kurniawan et al. (2022) dan penelitian oleh Valášková et al. 

(2021). Kurniawan et al. (2022) menemukan bahwa pada zona abu-abu perusahaan 

berada dalam masa transisi sehingga, manajer cenderung lebih berhati-hati dalam 

mengelola risiko yang berdampak pada pengurangan praktik manipulasi laba. 

Sementara itu, penelitian oleh Valášková et al. (2021) menyatakan bahwa 

perusahaan yang berada di zona abu-abu cenderung melakukan manipulasi laba 

untuk menjaga daya saing dan menampilkan kondisi keuangannya dalam gambaran 

yang paling menguntungkan. Selain itu, adanya karakteristik pada negara 

berkembang juga turrut berkontribusi dalam mendorong praktik manipulasi laba 

yang pada akhirnya memengaruhi naik turunnya financial reporting qualitu 

perusahaan. Dimana manipulasi laba yang tinggi mencerminkan financial quality 

reporting yang rendah (Alzoubi, 2018; Kliestik et al., 2021). Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat manipulasi pada laporan keuangan maka semakin rendah 

financial quality reporting. Sebaliknya, semakin rendah atau tidak adanya 

manipulasi pada laporan keuangan maka semakin tinggi financial quality reporting 

perusahaan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara 

financial condition terhadap financial quality reporting dengan melihat keprilakuan 

manajer saat berada dalam tiga zona financial condition yang terjadi pada negara 

berkembang. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai perilaku manajer 
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dapat mempengaruhi financial quality reporting saat berada dalam financial 

condition. Penelitian ini difokuskan pada sektor manufaktur yang didasarkan pada 

karakteristik unik sebagai entitas hulu-hilir dengan rantai bisnis yang panjang dan 

kompleks, sehingga sensitif terhadap pengelolaan anggaran dan profesionalisme. 

Lebih lanjut, sangat relevan untuk memahami dinamika pengelolaan bisnis 

terintegrasi dan dampaknya pada efisiensi operasional serta pencapaian tujuan 

perusahaan pada sektor tersebut. Pemilihan negara berkembang sebagai konteks 

penelitian didasarkan pada tantangan kompleks yang dihadapi akibat adanya 

ketidakseimbangan dalam regulasi (Gupta & Mahakud, 2020), tingkat kepatuhan 

perusahaan terhadap standar akuntansi, ketidakpastian (Toumeh et al., 2023), dan 

internal kontrol perusahaan yang lemah (Viana Jr et al., 2022). Tawiah and 

Gyapong (2023) menyatakan bahwa kualitas institusi pada negara berkembang 

lebih rendah dibandingkan pada negara maju. Selain itu, kondisi ekonomi yang 

fluktuatif, ketergantungan pada investasi asing, dan lemahnya pengawasan lembaga 

keuangan sering kali memperburuk situasi.  

Meskipun beberapa penelitian telah menggambarkan hubungan antara 

financial condition dalam earning manajemen (Kurniawan et al., 2022; Valášková 

et al., 2021), isu ini menjadi unik karena akan dibahas pada perusahaan manufaktur 

di negara berkembang dengan menggunakan teori yang berbeda, yaitu teori 

psikologis dengan membagi financial condition kedalam tiga zona, yaitu “green, 

grey, dan red”. Dengan memahami hubungan tersebut, penelitian ini tidak hanya 

dapat memberikan wawasan teoritis, tetapi juga implikasi praktis bagi pembuat 

kebijakan, perusahaan, dan investor dalam menciptakan pasar keuangan yang lebih 

transparan dan berintegritas di negara berkembang. 
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1.2 Komponen dan Tautan 

Komponen dan tautan dalam penelitian ini, digambarkan seperti pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 1.1 Komponen dan Tautan 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuarikan, rumusan masalah yang dapat diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi green zone pada perusahaan mendorong menurunnya financial 

reporting quality masa depan perusahaan. 

b. Kondisi gray zone pada perusahaan mendorong menurunnya financial 

reporting quality masa depan perusahaan. 

c. Kondisi red zone pada perusahaan mendorong menurunnya financial 

reporting quality masa depan perusahaan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini didasarkan kepada rumusan masalah serta memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Menguji pengaruh kondisi keuangan pada green zone terhadap financial 

quality reporting. 
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b. Menguji pengaruh kondisi keuangan pada gray zone terhadap financial 

quality reporting. 

c. Menguji pengaruh kondisi keuangan pada red zone (financial distress) 

terhadap financial quality reporting. 

1.5 Kontribusi Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara financial 

distress dan financial reportinng quality, terutama dalam konteks negara 

berkembang serta menyediakan manfaat empiris mengenai temuan baru 

tertuma dengan penelitian menggunakan teori psikologi. Selain itu, 

penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan hasil yang beragam 

dengan memperluas kondisi keuangan menjadi tiga zona. 

2. Bagi Investor 

Memberikan wawasan tentang bagaimana kondisi financial condition dapat 

memengaruhi financial reportinng quality, agar tidak berpacu pada kondisi 

keuangan yang baik sehingga, membantu investor dalam pengambilan 

keputusan yang lebih terinformas dan mengenali risiko terkait manipulasi 

laporan keuangan. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk evaluasi, membantu 

dalam penerapan kebijakan perusahaan, memberikan rekomendasi terkait 

operasional perusahaan, serta memahami perilaku manajemen dalam 

kaitannya dengan praktik manipulasi laba. 
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4. Bagi Pembuat Kebjiakan dan Regulator  

Penelitian ini berkontribusi sebagai pertimbangan bagi pembuat kebijakan 

dan regulator dalam merancang kebijakan pada tiap kondisi keuangan, 

yakni green zone, gray zone, dan red zone yang berdampak pada penciptaan 

pasar keuangan yang lebih transparan dan berintegritas di negara 

berkembang. 

1.6 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup dengan memilih perusahaan 

di sektor manufaktur yang terdaftar di bursa efek negara berkembang, serta 

mengambil sampel dari tahun 2015-2023. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

5.1. Kesmpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa kondisi keuangan perusahaan mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan. Kondisi keuangan mempengaruhi bagaimana 

manipulasi laba dilakukan yang berdampak pada penurunan kualitas laporan 

keuangan. Kondisi green zone, gray zone, maupun red zone mendorong perilaku 

manager untuk melakukan manipulasi laba dengan pencatatan kondisi keuangan 

yang tampak lebih menarik dari pada aslinya sehingga, berdampak pada penurunan 

kualitas laporan keuangan. Selain itu, lemahnya regulasi, kelembagaan, dan tata 

kelola pada negara berkembang juga turut mendorong munculnya perilaku 

oportunistik oleh manajer sehingga, menurunkan financial reporting quality 

perusahaan. Secara keseluruhan hasil temuan menyatakan bahwa manajemen laba 

tidak selalu dilakukan saat perusahaan berada pada kondisi red zone tetapi, 

manajemen laba bisa saja terjadi pada kondisi green zone dan gray zone walaupun 

perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat. 

5.2. Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

5.2.1 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

a. Penelitian ini mengukur manajemen laba menggunakan discretionary 

accrual dan belum menggunakan real earnings management.  
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b. Penelitian ini memiliki cakupan yang terbatas pada negara-negara 

berkembang dan belum seluruh negara berkembang disertakan kemudian, 

penelitian ini juga belum mencakup negara maju. 

5.2.2 Penelitian Selanjutnya 

Berikut merupakan masukan terhadap penelitian selanjutnya terdiri atas beberapa 

hal sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel lain selain 

financial condition yang dapat memengaruhi financial reporting quality 

atau dengan menambah variabel moderasi 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji manajemen laba menggunakan 

real earnings management atau menggunakan accrual dan real earnings 

management untuk menguji pengaruh kondisi keuangan terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas kajian pada negara maju 

serta beberapa negara berkembang lainnya yang belum ditelti pada 

penelitian ini. 
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